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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
plugin  OAI-PMH harvester pada aplikasi OMEKA agar
aplikasi ini dapat melakukan harvesting secara otomatis dan
terjadwal. Proses  pengembangan  aplikasi OMEKA
menggunakan metode waterfall model, yaitu pengembangan
dari sistem ini dilakukan secara berurutan. Plugin yang telah
dikembangkan berikutnya diuji dengan menggunakan metode
pengujian whitebox testing. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa aplikasi dapat dipakai dan secara umum telah sesuai
dengan kebutuhan Perpustakaan Universitas Syiah Kuala,
hanya diperlukan beberapa penyesuaian pada bagian-bagian.

Kata Kunci— OMEKA, OAI-PHM Harvester, Union Catalog,
Harvesting, Cron.

I. PENDAHULUAN

Pada saat ini Perpustakaan Universitas Syiah Kuala telah
membangun sebuah Union Catalog disistem informasi, hal
ini dilakukan agar dapat lebih mempermudah para pengguna
untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Pengertian
dari Union Catalog sendiri adalah suatu database katalog
yang merupakan gabungan dari beberapa katalog yang
dimiliki oleh beberapa repository lokal yang ada. Untuk
dapat melakukan sistem Union Catalog di suatu sistem
informasi diperlukannya suatu aplikasi, agar sistem tersebut
dapat berjalan dengan baik. Aplikasi yang digunakan
perpustakaan untuk membuat Union Catalog adalah dengan
menggunakan aplikasi OMEKA.

Adapun permasalahan yang muncul pada Aplikasi
OMEKA Perpustakaan Universitas Syiah Kuala saat ini ialah

ketika melakukan Harvesting masih dilakukan secara manual.

Proses harvesting akan dilakukan jika repository-repository
yang tergabung pada sistem union catalog perpustakaan
Universitas Syiah Kuala melakukan update atau terdapat
perubahan pada data-data katalog mereka. Dengan kata lain
user harus melakukan pengecekakan pada repository-
repository lokal tersebut. Permasalahannya ialah repository
yang tergabung pada union catalog OMEKA pada
perpustakaan lebih dari satu. Repository yang tergabung
pada union catalog OMEKA pada perpustakaan Unsyiah
adalah repository lokal Universitas Syiah Kuala, ETD dan
OPAC. Oleh karena itu untuk melakukan pengecekan satu
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persatu pada repository-repository tersebut akan memakan
banyak waktu. Jika data-data katalog dari repository tersebut
diperbarui, user akan melakukan proses harvesting. Dengan
kata lain proses kerja akan dilakukan secara berulang-ulang
setiap kali repository lokal tersebut diperbarui atau terdapat
perubahan pada data katalog mereka.

Berdasarkan permasalahan tersebut dibutuhkan suatu
sistem otomatis dan terjadwal untuk melakukan harvesting
pada Aplikasi OMEKA. Salah satu solusinya ialah dengan
mengembangkan atau memodifikasi plugin  OAI-PMH
Harvester di Aplikasi OMEKA, Plugin yang telah
dikembangkan tersebut akan bertugas untuk melakukan
harvesting secara otomatis. Dengan adanya pengembangan
pada aplikasi OMEKA tersebut, diharapkan Perpustakaan
Universitas Syiah Kuala dapat lebih mudah lagi dalam
menjalankan Union Catalog di lingkungan Universitas Syiah
Kuala.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Union Catalog

Union Catalog merupakan suatu database katalog yang
merupakan gabungan dari beberapa katalog yang dimiliki
oleh beberapa perpustakaan yang ada. Manfaat dari Union
Catalog ialah agar dapat menemukan data bahan
perpustakaan yang diperlukannya, sekaligus mengetahui
lokasi bahan perpustakaan tersebut [1].

B. OMEKA

OMEKA merupakan aplikasi web yang sangat cocok
digunakan pada perpustakaan untuk mengelola konten
seperti tulisan yang berupa karya ilmiah, buku, dan journal-
juornal. Selain digunakan pada perpustakaan dapat juga
digunakan di museum dan bidang arsip. OMEKA memiliki
beberapa catatan seperti tampilan home menarik, mudah
diinstal, mudah digunakan dan didesain untuk kebutuhan
repository yang tematis [2].

OMEKA bersifat open source (sumber terbuka).
Menyediakan beberapa fitur untuk para pengguna aplikasi
tersebut agar dapat berkontribusi bersama dalam
mengembangkan aplikasi tersebut. seperti pada fitur design
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untuk kontribusi themes, fitur develop untuk kontribusi code
dan plugin serta fitur document untuk menambahkan
dokumentasi yang belum tersedia. Selain itu OMEKA
merupakan software yang multiplatform sehingga dapat
digunakan di beberapa oprating sistem (OS) seperti pada
Windows, Linux dan Mac [3].

C. OAI-PMH

OAIl (Open Archive Initiative) merupakan sebuah
terobosan mengembangkan dan mempromosikan standart
interoperabilitas yang bertujuan untuk memfasilitasi
penyebaran konten agar lebih efisien. Istilah “archieve” pada
Open Archieve Initiative menunjukkan asal mula OAI pada
komunitas pra-cetak (e-print). Archieve juga bisa dikatakan
sinonim dari repositori naskah ilmiah pelajar/mahasiswa.
Orang yang bergerak di bidang pengarsipan memiliki
kewenangan untuk mencatat definisi sebuah arsip pada
domain mereka dengan tujuan pelestarian data dalam jangka
waktu yang lama serta sesuai perundang-undangan dan
kebijakan institusional. Penggunaan istilah arsip di sini
dalam arti luas berarti sebuah repository (tempat menyimpan)
kumpulan informasi.

OAI-PMH adalah sebuah harvesting protokol yang
digunakan untuk berbagi metadata antar layanan. Pada
konteks OAI, harvesting (memanen) berarti mengumpulkan
metadata dari berbagai repository dalam satu wadah atau
tempat penampung data. Pada OAI-PHM ada dua objek yang
saling berhubungan yaitu data provider dan service provider

[4].
D. Harvesting

Harvesting adalah teknik yang digunakan untuk menarik
atau memanen sejumlah besar data dari situs web dan
menggunakannya untuk tujuan tertentu.Sebagai cara yang
mudah untuk mengumpulkan data secara online, teknik ini
sering digunakan untuk mngambil informasi website seperti
teks, foto, alamat email, dan daftar kontak, yang telah di
berikan izin pada penggunaannya dalam pengambilan data
tersebut.

E. Cron

Cron adalah suatu fasilitas yang telah tersedia di sistem
operasi linux atau Unix yang bertugas untuk mengatur tugas
secara terjadwal. Cron dibuat menggunakan command
program yang disebut crontab. Eksekusi perintah secara
otomatis pada waktu tertentu dapat dilakukan dengan
menggunakan Cron. Oleh sebab itu Cron akan sangat
membantu ketika akan melakukan suatu pekerjaan yang
memilki interval tertentu [5].

Frekuensi waktu terkecilnya adalah 1 menit sekali.
Frekuensi terbesarnya hingga beberapa tahun sekali. Dapat
juga dipilih ingin menjalankan setiap hari tertentu, setiap
berapa jam sekali, pada menit keberapa.

F. Waterfall Model

Waterfal model adalah suatu metode yang digunakan
untuk mengembangkan suatu perangkat lunak, metode ini
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dikenal sejak tahun 1970 dan diperkenalkan oleh Royce,
pada saat itu disebut sebagai siklus klasik dan sekarang ini
lebih dikenal dengan sekuensial linier. Selain itu Model ini
merupakan model yang paling banyak di pakai oleh para
pengembang software. Inti dari metode waterfall adalah
pengerjaan dari suatu sistem dilakukan secara berurutan atau
secara linear. Jadi jika langkah satu belum dikerjakan maka
tidak akan bisa melanjutkan kelangkah 2, 3 dan seterusnya.
Secara otomatis tahapan ke-3 akan bisa dilakukan jika tahap
ke-1 dan ke-2 sudah dilakukan.

G. Whitebox Testing

Whitebox testing adalah pengujian yang dilakukan untuk
mendeteksi kesalahan-kesalahan logika pada kode program.
Pengujian whitebox testing dilakukan untuk menguji desain
aplikasi pada tingkat terendah (low level). Selain itu
pengujian whitebox testing juga dilakukan untuk menguji
integrasi antar dua atau lebih unit yang saling bekerja sama,
serta menguji sistem kerja fungsi tertentu pada desain high
level. Pengujian ini harus dilakukan oleh orang yang
memiliki pengetahuan yang baik terhadap struktur program
[6].

I11. METEOLOGI PENELITIAN

A. Tahapan Penelitian

Gambar 1 tahapan penelitian

Tahapan dalam menyelesaikan tugas akhir ini dimulai
dengan analisa kebutuhan untuk cara kerja dari objek yang
diteliti, berikutnya akan dilanjutkan dengan studi literature
untuk mencari informasi yang dibutuhkan, serta journal yang
terkait tentang perpustakaan digital, OMEKA, OAI-PMH,
harvesting, metadata dan cron. Berdasarkan hasil dari analisa
kebutuhan dan studi literatur yang telah dilakukan
sebelumnya, kemudian akan dilakukan perancangan system.
Pancangan sistem ini akan meliputi proses kerja aktivitas-
aktivitas user admin dalam bentuk activity diagram dan
pemodelan sistem aplikasi yang akan dibangun. Selain itu
untuk menggambarkan secara ringkas siapa yang
menggunakan sistem dan apa saja yang bisa dilakukan akan
dibuat suatu usecase diagram. Pemodelan sistem dilakukan
dalam bentuk component diagram.
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Tahapan berikutnya akan dilakukan pengembangan
aplikasi, pengembangan dilakukan sesuai dengan hasil dari
perancangan yang telah dilakukan sebelumnya. Setelah
pengembangan selesai dilakukan berikut akan dialkukan
pengujian, pada pengujian dilakukan dengan menggunakan
dua metode, yaitu metode whitebox testing dan usability
testing. Tahap akhir dari penelitian yang dilakukan, yaitu
penyusunan laporan. Diharapkan peneliti mampu menarik
kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan.

B. Perancangan Sistem

Pada perancangan sistem digunakan bentuk Component
diagram. Component diagram adalah diagram yang
menggambarkan komponen-komponen yang terdapat pada
suatu sistem. Component diagram dari sistem yang dibangun
ini dapat dilihat pada Gambar 2.

User Admin

) ) <Controler> <Dafabase>
?}"eg"’ w1 PHPOMEKA -~ [ MYSQL
Apache Server L C‘(Jntro]er Server

<CRON>
Linux activity
schedule

Gambar 2Component diagram sistem

Seperti gambar 2 dapat dilihat hubungan antar masing-
masing komponen yang ada pada aplikasi. Pada aplikasi
admin membuka halaman plugin OAI-PMH Harvester ,pada
bagian ini tampilan yang diterima oleh user admin
merupakan View yang direspon oleh Apahce server,setelah
user admin mengisikan kolom-kolom yang diperlukan, data
dari setiap kolom akan dikirimkan ke controller OMEKA
dalam variabel-variabel post tertentu, data yg diterima
selanjutnya diteruskan atau di input kedalam database
MYSQL, jika proses input berhasil selanjutnya controller
akan mengirimkan data yang telah tersimpan di database ke
dalam crontab.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Screenshot Halaman pengaturan jadwal harvesting

Pada Gambar 3 adalah view atau tampilan untuk
melakukan pengaturan jadwal Harvesting. User dapat
melakukan pengaturan waktu dengan frekuensi yang paling
terkecil yaitu menit sampai yang paling besar adalah
pertahun.
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OAI-PMH Harvester | Schedule Detail

Base URL http://etd.unsyiah.ac.id /oai.php?verb=ListRecords&metadataPrefix=oai_de

Set Harvesting Time

Status . Deleted
Initiated 2016-10-1112:11:45

Completed [not completed]

Gambar 3 Tampilan pengaturan jadwal harvesting.

Setelah user melakukan pengaturan waktu pada halaman
schedule detail, data dari pengaturan tersebut kemudian akan
dikirimkan ke controller OMEKA dalam variabel-variabel
post tertentu, data yg diterima selanjutnya diteruskan atau di
input kedalam database MYSQL, jika proses input berhasil
selanjutnya controller akan mengirimkan data yang telah
tersimpan di database ke dalam crontab. Berikut ini adalah
hasil screenshot dari terminal Cron.

A5 tajul@tajul-Aspire-4750 ~

tajul@tajul-Aspire-4750:~$ sudo crontab -1 -u www-data

tajul@tajul-Aspire-4750:-5 [

Gambar 4 Hasil screenshot terminal Cron

B. Whitebox Testing

Pengujian ini dilakukan untuk mendeteksi kesalahan-
kesalahan logika pada program sehingga menghasilkan
output yang sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan.
Pengujian ini dilakukan terhadap sistem kerja aplikasi pada
setiap aktivitas-aktivitas user admin. Dari hasil pengujian
terdapat sebanyak 5 aktivitas yang seluruhnya telah berhasil
diuji. Dari hasil pengujian ini dapat disimpulkan bahwa hasil
output dari seluruh aktivitas telah sesuai dengan spesifikasi
yang dibutuhkan.

V. PENUTUP

A. kesimpulan

Adapun kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini
adalah, setelah dilakukannya Pengujian dengan
menggunakan metode white box, didapatkan bahwa plugin
telah berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka penulis
merekomendasikan berupa saran yaitu, Disarankan pada
pengembangan selanjutnya agar program dapat mengenal
kondisi ketika harvesting gagal dilakukan.
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